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ABSTRACT

The availability of high-quality peanut seeds among farmers is very low, allowing farmers to use their harvests as a
source of seeds with low-seed seeds. Therefore, seed biopriming technology is needed by utilizing rhizobacteria that are
capable of producing growth hormones in the form of 1AA, dissolving phosphate, and fixing nitrogen so that it will have an
impact on increasing crop yields. This study aims to determine the effectiveness of seed biopriming treatment using
rhizobacteria to increase the growth and yield of peanut plants. The research was carried out at the Agrotechnology
Laboratory of the Agronomy Unit and the Laboratory of the Faculty of Agriculture, Halu Oleo University, from April to June
2019. The research was arranged using a split-plot design with a randomized block design. The main plot, namely the local
variety, consisted of 2 levels: local varieties Muna 1 and 2. Sub-plots, namely the seed biopriming technique, consisted of 4
levels: no treatment, isolate PKLK?7, Bacillus sp. CKD061 and isolates PKLK7 + Bacillus sp. CKDO61. Observation variables
included: plant height, number of leaves, number of pods, number of pithy pods and number of seeds. Observational data were
analyzed using ANOVA and continued with the LSD,-.05 test. The results showed that the treatment of the local variety Muna
2 gave the highest yield on growth and yield of peanuts. Meanwhile, the seed biopriming treatment used rhizobacteria isolates
PKLK?7 + Bacillus sp. CKD061 gave the highest yield on plant height, number of leaves, number of pods, and number of filled
pods. Meanwhile, in the highest interaction, the number of pods was obtained in the local variety Muna 2 which was treated
with PKLK7 + Bacillus sp. CKDO061 of 55.00 grains when compared with no good treatment on local varieties Muna 1 and 2.

Keywords: Bacillus sp. CKD061, seed biopriming, PKLK7 isolate, seed vigor.

ABSTRAK

Ketersediaan benih kacang tanah bermutu di kalangan petani sangat rendah sehingga mengharuskan petani
menggunakan benih hasil panen sendiri sebagai sumber benih dengan mutu benih rendah. Oleh karena itu, diperlukan
teknologi biopriming benih dengan memanfaatkan rizobakteri yang mampu menghasilkan hormon tumbuh berupa IAA,
melarutkan fosfat dan memfiksasi nitrogen sehingga akan berdampat terhadap peningkatan hasil tanaman. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas perlakuan biopriming benih menggunakan rizobakteri untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Agroteknologi Unit Agronomi dan
Laboratorium Lapangan Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo, bulan April sampai Juni 2019. Penelitian disusun
menggunakan rancangan petak terpisah pola rancangan acak kelompok. Petak utama yaitu varietas lokal terdiri 2 taraf:
varietas lokal Muna 1 dan 2. Anak petak yaitu teknik biopriming benih terdiri 4 taraf: tanpa perlakuan, isolat PKLK7, Bacillus
sp. CKDO061 dan isolat PKLK7 + Bacillus sp. CKD061. Variabel pengamatan meliputi: tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
polong, jumlah polong bernas dan jumlah biji. Data pengamatan dianalisis menggunakan anova dan dilanjutkan dengan uji
BNT.=00s. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan varietas lokal Muna 2 memberikan hasil tertinggi terhadap
pertumbuhan dan hasil kacang tanah. Sementara perlakuan biopriming benih menggunakan rizobakteri isolat PKLK7 +
Bacillus sp. CKD061 memberikan hasil tertinggi terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah polong dan jumlah polong isi.
Sementara perlakuan interaksi tertinggi terhadap jumlah polong isi diperoleh pada varietas lokal Muna 2 yang diberi
perlakuan isolat PKLK7 + Bacillus sp. CKD061 sebesar 55.00 butir bila dibandingkan dengan tanpa perlakuan baik pada
varietas lokal Muna 1 dan 2.

Kata kunci: Bacillus sp. CKD061, biopriming benih, isolat PKLK?7, vigor benih.
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PENDAHULUAN

Kacang tanah merupakan salah satu tanaman pangan
yang mengandung protein cukup tinggi (Zulchi & Husni,
2017). Selain mengandung protein, kacang tanah juga
mengandung nutrisi lainnya yang berperan sebagai sumber
pangan yang sehat dan menyehatkan (Rahmiana & Ginting,
2012). Produksi kacang tanah di Sulawesi Tenggara (Sultra)
pada tahun 2019 sebesar 3220,69 ton dengan luas lahan
3915,60 ha, sementara pada tahun 2020 produksi kacang
tanah sebesar 3201,68 ton dengan luas lahan 4099,80 ha
(BPS, 2020). Data tersebut menunjukkan bahwa, terjadi
penurunan produksi kacang tanah di Sultra. Penurunan
produksi ini, disebabkan rendahnya tingkat kesuburan tanah
di Sultra yang didominasi oleh tanah Ultisol.

Tanah Ultisol merupakan tanah yang rendah akan
unsur hara dan tingginya akumulasi logam berat berupa Fe
dan Al (Syahputra, 2015). Kondisi ini tentunya dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman. Selain
kondisi tanah, menurunnya produksi tanaman juga
disebabkan oleh rendahnya mutu benih yang digunakan.
Padahal telah diketahui bahwa penggunaan benih bermutu
merupakan salah satu syarat dalam budidaya tanaman
(Harjadi, 2019). Selama ini, petani hanya menggunakan
benih dari hasil panen sebelumnya atau berasal dari sesama
petani.

Oleh karena itu, diperlukan teknologi yang tepat
guna berupa biopriming benih untuk menghasilkan benih
bervigor tinggi yang selanjutnya mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman. Perlakuan benih
menggunakan teknik biopriming benih dilaporkan mampu
meningkatkan mutu benih (Hussain et al., 2019; Houida et
al., 2022). Selain meningkatkan mutu benih, perlakuan
biopriming juga dilaporkan mampu  meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman (Mudi et al., 2021).
Perlakuan benih dengan menggunakan teknik biopriming
benih dengan memanfaatkan rizobakteri yang mempunyai
kemampuan dalam menghasilkan hormon tumbuh berupa
IAA, melarutkan fosfat dan memfikasi  nitrogen
(Chinachanta et al., 2022; Kumari et al., 2018; Uzma et al.,
2022). Perlakuan biopriming benih dilaporkan mampu
meningkatkan  kualitas hasil dan produksi tanaman
dibandingkan dengan kontrol (Reddy Manda et al., 2019;
Saidur Rhaman et al., 2020; Sumalata et al., 2020).

Perlakuan biopriming benih dengan inokulasi ganda
(Pseudomonas fluorescens dan Bacillus subtilis) dilaporkan
mampu meningkatkan kandungan unsur P, K, Fe, Zn dan
total karbohidrat. Aplikasi rizobakteri pada benih
menggunakan teknik biopriming benih selain meningkatkan
pertumbuhan  tanaman  juga  dilaporkan  mampu
meningkatkan kandungan unsur hara pada tanah (Chua et al.,
2020).

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlakuan
biopriming benih sangat penting dilakukan. Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengetahui  efektivitas  perlakuan
biopriming  benih  menggunakan  rizobakteri  untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini  dilaksanakan di  Laboratorium
Agroteknologi Unit Agronomi dan Laboratorium Lapangan
Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo Kendari, pada
bulan April sampai Juni 2019.

Penelitian ini disusun menggunakan rancangan petak
terpisah  (RPT) dengan rancangan lingkungan vyaitu
rancangan acak kelompok (RAK). Petak utama yaitu
varietas lokal terdiri dari 2 taraf : varietas lokal Muna 1 dan
varietas lokal Muna 2. Sementara anak petak yaitu teknik
biopriming benih terdiri dari 4 taraf: tanpa perlakuan, isolat
PKLK?7, Bacillus sp. CKD061 dan isolat PKLK7 + Bacillus
sp. CKDO061, sehingga diperoleh 12 kombinasi perlakuan.
Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh
36 unit percobaan.

Unit percobaan dibuat dalam bentuk petakan dengan
ukuran 1,5 m x 1,5 m. Sebelum dibuat petakan tanah
terlebih dahulu diolah menggunakan traktor sebanyak 2 kali
yaitu dengan menggunakan bajak singkal dan rotari.
Selanjutnya dilakukan perbanyakan isolat rizobakteri dengan
menggunakan media Tryptic Soy Agar (TSA) padat.
Sebanyak 40 g TSA dicampur dengan 1000 mL aquades.
Selanjutnya media dimasak menggunakan hotplate hingga
mendidih dan selanjutnya dimasukkan di dalam botol schott
untuk disterilkan dalam autoclave (suhu 121 °C, t = 15 menit,
p = 1 atm). Setelah steril media dituang dalam petridish
dengan ketebalan 0,5 cm, secara aseptik di dalam laminar air
flow cabinet (LAFC). Selanjutnya isolat rizobakteri
digoreskan pada media padat dan diinkubasi selama 48 jam.
Koloni bakteri yang tumbuh selanjutnya disuspensi dengan
menggunakan akuades steril.

Suspensi rizobakteri selanjutnya diaplikasikan pada
benih dengan menggunakan teknik biopriming benih (sesuai
dengan perlakuan) hingga benih terendam keseluruhan dan
dishaker selama 24 jam. Selanjutnya benih dikeringanginkan
pada LAFC selama 30 menit. Benih selanjutnya ditanam
pada petakan percobaan dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm.
Langkah selanjutnya dilakukan pemeliharaan yaitu meliputi
penyiraman yang dilakukan pagi dan sore hari. Penyulaman
dilakukan dengan mengganti tanaman yang tidak tumbuh
dengan tanaman baru. Penyiangan dilakukan dengan
mencabut gulma yang tumbuh dipetakan percobaan.
Pembubunan dilakukan dengan menggemburkan tanah
disekitar perakaran tanaman agar tanah lebih porous.

Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu:
tinggi tanaman (cm), jumlah daun (tangkai), jumlah polong,
jumlah polong bernas dan jumlah biji (butir). Data hasil
pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam (anova).
Hasil analisis yang menunjukkan pengaruh nyata dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT)a=0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan perlakuan varietas dan

biopriming benih secara signifikan mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil kacang tanah. Pengaruh perlakuan
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varietas dan biopriming benih terhadap tinggi tanaman Tabel 2 dan Tabel 3. Sementara perlakuan interaksi varietas
kacang tanah, jumlah daun, dan jumlah polong dan jumlah dan biopriming benih terhadap jumlah polong isi kacang
biji kacang tanah berturut-turut disajikan pada Tabel 1, tanah disajikan pada Tabel 4.

Tabel 1. Pengaruh varietas dan biopriming benih terhadap tinggi tanaman (cm) kacang tanah

Biopriming Benih Varietas Rataan Bio_p(iming Benih
Lokal Munal Lokal Muna 2 (Efektivitas (%))

Umur 14 hst
Tanpa Perlakuan 457 5.47 5.02°
Isolat PKLK?7 5.58 573 5.65% (12.62)
Bacillus sp. CKD061 5.79 6.52 6.16% (22.64)
Isolat PKLK7 + Bacillus sp. CKD061 6.01 7.02 6.52° (29.81)
Rataan Varietas 549 ™ 6.18 "

Umur 28 hst
Tanpa Perlakuan 9.72 12.43 11.08° .
Isolat PKLK7 11.17 13.03 12.10% (9.24)
Bacillus sp. CKD061 12.04 14.13 13.09 @ (18.11)
Isolat PKLK7 + Bacillus sp. CKD061 12.27 14.90 13.58 @ (22.59)
Rataan Varietas 1130 ° 13.63 *@

Umur 42 hst
Tanpa Perlakuan 22.04 24.40 23.22° -
Isolat PKLK7 24.33 26.08 25.21° (8.56)
Bacillus sp. CKD061 25.60 27.37 26.48% (14.05)
Isolat PKLK7 + Bacillus sp. CKD061 28.50 31.20 29.85° (28.55)
Rataan Varietas 2512 ° 27.26 @

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNT4=0.05

Tabel 2. Pengaruh varietas dan biopriming benih terhadap jumlah daun (tangkai) kacang tanah

Biopriming Benih Varietas Rataan Biopriming Benih
Lokal Muna 1 Lokal Muna 2 (Efektivitas (%))
Umur 14 hst
Tanpa Perlakuan 5.33 6.33 5.83°
Isolat PKLK?7 6.00 7.33 6.67% (14.35)
Bacillus sp. CKD061 6.67 8.33 7.50% (28.64)
Isolat PKLK7 + Bacillus sp. CKD061 7.67 9.33 8.50 2 (45.80)
Rataan Varietas 6.42 P 7.83 @
Umur 28 hst
Tanpa Perlakuan 10.67 12.50 11.58°¢
Isolat PKLK7 13.00 14.50 13.75° (18.74)
Bacillus sp. CKD061 13.33 16.17 14.75% (27.37)
Isolat PKLK7 + Bacillus sp. CKD061 15.00 17.17 16.08 @ (38.89)
Rataan Varietas 13.00 P 15.08 *@
Umur 42 hst
Tanpa Perlakuan 15.33 17.50 16.42 ¢
Isolat PKLK7 17.33 19.17 18.25%¢ (11.14)
Bacillus sp. CKD061 18.00 20.67 19.33° (17.74)
Isolat PKLK7 + Bacillus sp. CKD061 20.00 23.17 21.582 (31.45)
Rataan Varietas 17.67 P 20.13 @

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNTe=.0s
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Tabel 3. Pengaruh varietas dan biopriming benih terhadap jumlah polong dan jumlah biji kacang tanah

Biopriming Benih Varietas Rataan Bio.priming Benih
Lokal Munal  Lokal Muna 2 (Efektivitas (%))
Jumlah Polong

Tanpa Perlakuan 34.67 39.00 36.83°

Isolat PKLK?7 38.67 47.00 42.83° (16.30)
Bacillus sp. CKD061 41.67 53.67 47.67%  (29.42)
Isolat PKLK?7 + Bacillus sp. CKD061 46.00 60.00 53.00%  (43.90)
Rataan Varietas 4025 ° 49,92 @

Jumlah Biji

Tanpa Perlakuan 79.73 89.70 84.72°

Isolat PKLK?7 90.48 109.51 100.00°  (18.03)
Bacillus sp. CKD061 99.58 126.12 112.85®  (33.20)
Isolat PKLK7 + Bacillus sp. CKD061 113.16 142.20 127.68%  (50.71)
Rataan Varietas 9574 ° 116.88 @

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNT 4=0.05

Tabel 4. Pengaruh interaksi varietas dan biopriming benih terhadap jumlah polong isi kacang tanah

Bionfiming Benih Varietas
lopriming Ben Lokal Muna 1 Lokal Muna 2

3133 ° 3433 ¢

Tanpa Perlakuan b b
35.00 4200 °

Isolat PKLK7 o o
. 36.67 ® 50.00 2

Bacillus sp. CKD061 o b
a a

Isolat PKLK? + Bacillus sp. CKD061 39(3'33 55500

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNTq=0.0s

Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan varietas pada
pengamatan tinggi tanaman pada umur 14 hst berpengaruh
tidak nyata dan pada umur 28 dan 42 hst menunjukkan
bahwa varitas lokal Muna 2 memberikan hasil tanaman
tertinggi dibandingkan dengan varietas lokal Muna 1.
Sementara perlakuan biopriming benih menggunakan
rizobakteri isolat PKLK7 + Bacillus sp. CKDO061
memberikan hasil tanaman tertinggi bila dibandingkan
dengan tanpa perlakuan.

Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
perlakuan tertinggi terhadap varietas pada pengamatan
jumlah daun tertinggi diperoleh pada varietas lokal Muna 2
yang berbeda nyata dengan varietas lokal Muna 1.
Sementara perlakuan biopriming benih pada umur
pengamatan 14, 28 dan 42 hst tertinggi diperoleh pada
perlakuan isolat PKLK7 + Bacillus sp. CKDO061 yang
berbeda nyata dengan tanpa perlakuan dengan efektivitas
berturut-turut sebesar 45,80%; 39,89%; dan 31,45% helai
bila dibandingkan dengan tanpa perlakuan.

Peningkatan pertumbuhan tanaman kacang tanah
diduga disebabkan oleh kemampuan rizobakteri yang
mampu menghasilkan hormon tumbuh berupa IAA (Rashid

et al., 2021; Moon et al., 2022; Sapre et al., 2022) dan
kemampuan rizobakteri dalam memfiksasi nitrogen (Huang
et al., 2022). Sutariati et al. (2014) melaporkan bahwa
isolat PKLK?7 mampu menfiksasi nitrogen dan Bacillus sp.
CKDO061 juga dilaporkan mampu menghasilkan memfiksasi
nitrogen sekaligus mampu menghasilkan hormon [AA
hingga mencapai 346,97 ppm (Sutariati & Wahab, 2012).
Isolat Bacillus mycoides A3 (BmA3) dari rizosfer
bambu mampu memproduksi fitohormon berupa indole-3-
acetic acid (IAA) and asam giberelin (GA), melarutkan
fosfat dan mampu menangkal aktivitas radikal bebas
(Kurniawan & Chuang, 2021). Lebih lanjut dilaporkan
bahwa, kombinasi agens hayati mampu juga mampu
meningkatkan kosentrasi IAA pada akar tanaman tembakau
(Begum et al., 2022). Hapsah et al. (2022) melaporkan
bahwa perlakuan biopriming benih mampu meningkatkan
respon resistensi ketahanan tanaman dan pertumbuhan bibit
tanaman cabai rawit lokal. Biopriming benih dengan
menggunakan agens hayati mampu memacu pertumbuhan
kecambah benih dan meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap terhadap penyakit tanaman (Chin et al., 2022).
Berdasarkan kemampuan tersebut, sehingga diduga
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perlakuan  biopriming benih  mampu
pertumbuhan tanaman kacang tanah.

Hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa
pengaruh varietas terhadap jumlah polong dan jumlah biji
tertinggi diperoleh pada varietas Lokal Muna 2 yang berbeda
nyata dengan varietas Lokal Muna 1. Sementara perlakuan
biopriming benih pada pengamatan jumlah polong dan
jumlah biji tertinggi diperoleh pada perlakuan isolat PKLK7
+ Bacillus sp. CKDO061 berturut-turut sebesar 53,00
(efektivitas 43,90%) dan jumlah biji sebanyak 127.68 biji
(efektivitas 50,71%) bila dibandingkan dengan tanpa
perlakuan.

Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
pengaruh interaksi biopriming benih terhadap jumlah polong
isi kacang tanah pada Kultivar lokal Muna 1 tertinggi
diperoleh pada interaksi perlakuan isolat PKLK7 + Bacillus
sp. CKDO061 sebesar 39.33 polong yang tidak berbeda nyata
dengan perlakuan biopriming lainnya tetapi berbeda nyata
dengan tanpa perlakuan vyaitu sebesar 31.33 polong.
Sementara hasil interaksi perlakuan biopriming benih pada
varietas lokal Muna 2 tertinggi diperoleh pada perlakuan
biopriming benih menggunakan isolat isolat PKLK7 +
Bacillus sp. CKDO061 sebesar 55.00 polong yang berbeda
tidak nyata dengan perlakuan  biopriming benih
menggunakan Bacillus sp. CKD061 sebesar 50.00 polong
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya terutama
tanpa perlakuan hanya sebesar 43.33 polong. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan biopriming
pada benih kacang tanah baik varietas lokal Muna 1 dan
Muna 2 mampu meningkatkan jumlah polong isi tanaman
kacang tanah bila dibandingkan dengan tanpa perlakuan
benih.

meningkatkan

Terjadinya peningkatan hasil tanaman kacang tanah
disebabkan oleh kemampuan rizobakteri yang mempunyai
kemampuan dalam melarutkan fosfat (Khoiri et al. 2021).
Munawar (2011), menyatakan bahwa unsur hara fosfat
mempunyai kemampuan dalam penyimpanan dan transfer
energi pada tanaman. Selain itu, fosfor juga berperan penting
dalam proses fotosintesis dan metabolisme karbohidrat,
pembentukan intisel, pembelahan dan perbanyakan sel.
Nuryani et al. (2019) melaporkan bahwa peningkatan dosis
pupuk fosfat mampu meningkatkan hasil tanaman buncis.

Peningkatan hasil tanaman tertinggi diperoleh pada
perlakuan biopriming benih dengan campuran rizobakteri.
Penggunaan agens hayati dari golongan Azotobacter dan
Azospirilum mampu meningkatkan produksi kultivar padi
merah (Muhidin et al., 2020). Perlakuan biopriming benih
inokulasi campuran agens hayati secara signifikan mampu
meningkatkan hasil dan komponen hasil tanaman (Nawaz et
al., 2021). Lebih lanjut dilaporkan bahwa, Perlakuan
biopriming benih menggunakan inokulasi agens hayati
mampu meningkatkan hasil tanaman (Sharma et al., 2018;
Mudi et al., 2021).

Penggunaan agens hayati mampu meningkatkan hasil
tanaman umbi segar bawang merah (Sutariati et al., 2021).
Perlakuan priming benih menggunakan menggunakan
kombinasi agens hayati mampu efektif meningkatkan
produksi baby corn. Perlakuan biopriming benih mampu
meningkatkan produksi tanaman okra (Rai et al., 2019).
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Penggunaan teknik biopriming dapat berperan dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan dapat pula
berperan sebagai agens pengendali hayati (Deshmukh et al.,
2020).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
varietas lokal Muna 2 memberikan hasil tertinggi terhadap
pertumbuhan dan hasil kacang tanah. Sementara perlakuan
biopriming benih menggunakan rizobakteri isolat PKLK7 +
Bacillus sp. CKD061 memberikan hasil tertinggi terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah polong dan jumlah
polong isi. Sementara perlakuan interaksi tertinggi terhadap
jumlah polong isi diperoleh pada varietas lokal Muna 2 yang
diberi perlakuan isolat PKLK?7 + Bacillus sp. CKD061
sebesar 55.00 biji bila dibadingkan dengan varietas lokal
Muna 1 dan Lokal Muna 2 tanpa diberi perlakuan
biopriming benih.
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